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PENGARUH KEPEMIMPINAN ETIS DAN GOOD CORPORATE 









The purposed of this study to examined the influence of ethical leadership on the 
performance of SOEs in Indonesia, either directly or via a variable good corporate 
governance practices as a mediating variable. This study using both of primary data, 
ethical leadership variable and secondary data, good corporate governance index and 
performance of SOEs. SOEs performance are extracted  from  two type, first  the 
company's health and assessment criteria for performance excellence. Both of these 
performance measures has been assesed both of by internal assessment and also the 
SOE and independent parties.This research used data of  63 state-owned enterprises 
with such criteria. Primary data such as ethical leadership data,  obtained from the 
Vice President, Senior Vice President of 63 SOEs. SOEs data obtained from internal 
asesment and by independen party. Results of the study revealed that ethical leadership 
significant effect on organizational performance. Ethical leadership directly positive 
significant effect on organizational performance, while good corporate governance can 
not be a mediating variable. This study also proved significant influence ethical 
leadership positively to good corporate governance. Other findings, good corporate 
governance positively affects organizational performance. Ethical leadership a more 
direct impact on organizational performance compared to the indirect influence 
through the mediating variables of good corporate governance. The findings reveal the 
higher index of corporate governance and ethical leadership, the higher the 
performance of the organization. 
 
Keywords: Assessment Criteria for Performance Excellence; Ethical Leadership; 
GCG, Organizational Performance; SOEs; The Company's Health. 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian menguji pengaruh kepemimpinan etis terhadap kinerja perusahaan 
BUMN di Indonesia, baik secara langsung maupun melalui variabel praktik good 
corporate governance sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggabungkan data 
primer, variabel kepemimpinan etis dan data sekunder, variabel praktik good 
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corporate governance dan variabel kinerja BUMN. Kinerja BUMN diukur berdasarkan 
dua ukuran, yaitu tingkat kesehatan perusahaan dan kriteria penilaian kinerja unggul 
(KPKU). Kedua ukuran kinerja ini telah dilakukan asesmen oleh pihak internal BUMN 
dan pihak independen. Penelitian ini menggunakan sampel 63 BUMN dengan kriteria, 
telah melakukan asesmen GCG, asesmen tingkat kesehatan perusahaan dan asesmen 
KPKU. Data Kepemimpinan etis diperoleh dari para General Manager dan Manajer 
pada 63 perusahaan tersebut. Data penelitian selanjutnya diolah menggunakan 
perangkat lunak PLS. Hasil penelitian mengungkapkan kepemimpinan etis 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Penelitian ini juga membuktikan 
kepemimpinan etis berpengaruh signifikan positif terhadap good corporate 
governance. Temuan lainnya, good corporate governance berpengaruh positif 
terhadap kinerja organisasi. Kepemimpinan etis berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja organisasi sedangkan good corporate governance tidak dapat 
menjadi variabel mediasi. Hasil temuan mengungkapkan semakin tinggi indeks GCG 
dan Kepemimpinan etis, maka akan semakin tinggi kinerja organisasi.  
 
Kata kunci: BUMN; GCG; Kepemimpinan Etis; Kinerja Organisasi;  Kriteria Penilaian 
Kinerja Unggul; Tingkat Kesehatan Perusahaan.  
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Untuk mencapai tujuan perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam 
memberikan dorongan bagi perekonomian secara umum maka BUMN perlu 
meningkatkan pencapaian kinerja. Pentingnya peningkatan kinerja BUMN karena akan 
menunjang pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan dan 
penyerapan tenaga kerja. Jumlah BUMN pada akhir tahun 2014 sebanyak 119 
perusahaan dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 774.983 orang. Pendapatan dan laba 
BUMN memperlihatkan pertumbuhan yang stabil dengan pencapaian compound 
annual growth rate (CAGR) omset dan keuntungan bersih selama 2010 - 2014 sebesar 
15,2% dan 9,1%. Total pendapatan BUMN pada tahun 2014 meningkat menjadi 
Rp.1.997 trilliun, laba bersih tumbuh menjadi Rp154 trilliun. Nilai aset meningkat 
menjadi Rp4.580 trilliun dan nilai ekuitas meningkat menjadi Rp1.091 trilliun di tahun 
2014.  
Pada tahun 2014 terdapat perusahaan BUMN yang mengalami kerugian 
sebanyak 20 BUMN dengan kerugian mencapai Rp7,09 triliun. Meskipun apabila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami penurunan kerugian. Menurut 
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Anggota Badan Pemeriksa Keuangan Bidang BUMN pada berita Karakternews, 
Category Ekonomi-Perbankan 23 Januari 2015, menyampaikan BUMN tidak sedikit 
yang masih mengalami kerugian. Penyebab utama perusahaan BUMN mengalami 
kerugian karena adanya kesalahan strategi bisnis dan investasi, banyaknya aturan yang 
perlu dipatuhi, rugi kurs. Chang (2007) menyatakan bahwa penyebab perusahaan 
BUMN merugi yaitu principal agent problem, free rider problem dan soft budget 
constrain. Principal agent problem merupakan masalah yang muncul akibat minimnya 
pengawasan. Masalah free rider merupakan masalah yang timbul akibat adanya gaji 
dan insentif yang cukup meskipun perusahaan merugi. Masalah soft budget contrain 
adalah masalah jaminan bantuan dari negara jika BUMN tersebut merugi. BUMN 
mempunyai peranan dalam perekonomian dan pembangunan nasional, melaksanakan 
penugasan pemerintah, sumber pendapatan bagi negara, memiliki asset besar dengan 
skala dan jenis usaha yang bervariasi, wilayah operasi yang tersebar yang hampir 
seluruh wilyah Indonesia (Yasin, 2013).  
Peranan utama seorang pemimpin adalah mencapai  misi perusahaan dan 
pemenuhan tujuan utama (Bennis & Nanus, 2007). Pemimpin mempengaruhi 
perubahan dan pencapaian tujuan dengan mempengaruhi anggota organisasi untuk 
sampai di tingkat tinggi. Sikap karyawan dan perilaku yang positif merupakan indikator 
potensi peningkatan kinerja pekerjaan (Tanner et al., 2010). Kepemimpinan etis 
mempunyai peran efektif untuk mendorong tindakan positif karyawan (Brown & 
Trevino, 2006).  Isu etika dipicu adanya penurunan pasar modal tahun 1987, skandal 
enron, worldcom dan perusahaan-perusahaan besar di Amerika (Chua et. al., 1994). 
Peristiwa kecurangan terjadi disebabkan oleh rendahnya kualitas tata kelola 
perusahaan. Kepemimpinan etis mendorong kepuasan kerja dan komitmen organisasi 
(Yates, 2011). Kepemimpinan etis berpengaruh komitmen organisasi dan 
kepemimpinan transformasional (Sutherland, 2010).  
Kepemimpinan merupakan proses yang dilakukan pemimpin mempengaruhi 
orang lain mencapai tujuan bersama (Northouse, 2013). Pemimpin mempunyai 
tanggung jawab etis untuk memperlakukan pengikutnya dengan penuh hormat. Etika 
mendorong mencapai tujuan organisasi, menerapkan tata kelola, dan memengaruhi 
pengembangan BUMN (Yasin, 2013). Kementrian BUMN mendukung praktik GCG 
dengan regulasi SK-16/S.MBU/2012. Penelitian sebelumnya membuktikan adanya 
hubungan antara GCG dengan kinerja organisasi (Laporta, (2002); Klapper & Love, 
(2002); Alexakis, et al. (2006); Black et al. (2008)). 
Penilaian kinerja BUMN dilakukan dengan tingkat kesehatan keuangan, 
operasional dan administrasi. Penilaian kinerja unggul. Kesehatan perusahaan relevan 
dengan konsep balance scorecard. Penilaian kinerja unggul (KPKU) mengikuti konsep 
MBCfPE (Malcolm Baldrige Criteria for Performance Excellence), meliputi aspek 
proses dan hasil. 
Penelitian ini dilakukan mengingat masalah dalam pengelolaan BUMN di 
Indonesia. Asimentri informasi yang dimiliki para manajer BUMN, memicu perilaku 
moral hazard diantara para manajer dan perilaku bekerja secukupnya. Penelitian ini 
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mengungkap peran kepemimpinan etis, good corporate governance terhadap kinerja 
perusahaan BUMN. Rumusan masalah penelitian ini antara lain pertama, apakah 
kepemimpinan etis berpengaruh terhadap kinerja organisasi? kedua, apakah 
kepemimpinan etis berpengaruh good corporate governance? ketiga, apakah good 
corporate governance berpengaruh kinerja organisasi? keempat, apakah good 
corporate governance memediasi pengaruh kepemimpinan etis terhadap kinerja 
organisasi? 
Signifikansi riset meliputi implementasi tata Kelola perusahaan, isu etis, kinerja 
kesehatan perusahaan, KPKU pada BUMN. Roadmap menuju BUMN bersih dilakukan 
melalui penerapan pilar GCG. Penelitian ini mengungkap isu etis kepemimpinan 
BUMN. Praktik tata kelola perusahaan BUMN dan tercermin pada hasil asesmen GCG. 
Penelitian ini mengungkapkan pengukuran kinerja BUMN berdasarkan dua ukuran, 
yaitu tingkat kesehatan dan KPKU yang dilakukan asesmen pihak internal BUMN dan 
pihak independen. 
 
REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 
 
Kajian Teoritis  
Teori keagenan mengungkapkan hubungan manajemen dan pemilik. Salah satu 
pertanggungjawaban agen (pemimpin perusahaan) kepada pemilik (pemegang saham) 
adalah dengan meningkatkan value perusahaan. Teori keagenan terkait moral etika, 
agen seringkali digambarkan bersifat oportunistik (Gudono, 2014). Agency problem 
menurut Jensen dan Meckling (1976) perusahaan merupakan  nexus of contract dan 
menciptakan hubungan keagenan antara principal dan agen, terjadi antara manajer 
dengan pemegang saham dan debt holder dengan pemegang saham.  
Teori etika mendasari penelitian ini. Keputusan etis adalah bermoral dan legal 
(Jones, 1991). Kohlberg et al., (1983) mengungkapkan gaya pemikiran yang 
mencerminkan hirarki dari pengembangan moral dan tujuan pengembangan moral. 
Penerapan etika dalam dunia bisnis berlaku nilai obyektif dan universal karenanya 
dimulai dari niat atau kemauan yang baik, dilakukan dengan proses yang baik sesuai 
dengan prosedur untuk mendapatkan hasil yang bermanfaat (Sunyoto dan Putri, 2016). 
Forsyth (1980) menjelaskan idealisme dan relativisme mengendalikan orientasi etika. 
Forsyth (1992) menyatakan filosopi moral pribadi merupakan penentu perilaku etika. 
 
Kepemimpinan Etis 
Brown et al. (2005) mendefinisikan kepemimpinan etis melalui dua tahap. 
Pertama pribadi melaksakan perilaku normatif dan interpersonal, kedua mencontohkan 
dan mengampanyekan perilaku tersebut kepada anggotanya. Dengan cara melalui 
pembuatan keputusan, memberi dorongan dan komunikasi dua arah.  Etika 
kepemimpinan dapat membedakan kepemimpinan efektif dan  yang tidak efektif 
(Ciulla, 1995). Etika merupakan pusat kepemimpinan dan dampak pengaruh 
kepemimpinan, hubungan dengan pengikut, dan pembentukan nilai-nilai organisasi 
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(Northouse, 2013). Organisasi sebagai sistem sosial mempunyai konsepsi etika yang 
tertulis dan yang tidak tertulis (Wirawan, 2013).  
Trevino et. al. (2003) mengategorikan  pemimpin etis menjadi dua moral yaitu  
pribadi dan manajer. Tindakan pemimpin didasarkan pada prinsip-prinsip etika 
merupakan pemimpin etis (Trevino et al, 2003). Pemimpin etis menunjukkan 
konsistensi antara kata-kata dan perilaku, integritas, keadilan, dan membantu orang lain 
dan konsistensi ini akan membuat kepercayaan di antara pengikut (Avolio et al, 2004). 
Karyawan yang merasa pemimpin dapat dipercaya akan meningkatkan kadar sikap dan 
perilaku pro-sosial (Den Hartog & De Hoogh, 2008). Moral person merupakan inti dari 
kepemimpinan etis. Moral person  sebagai bagian etika kepemimpinan etis dan moral 
manajer merupakan pilar kedua dari kepemimpinan etis (Trevino et al. 2000). Prinsip 
dasar kepemimpinan etis menghargai, melayani, keadilan, kejujuran, komunitas 
(Northouse, 2013). Pengeloaan bisnis memerlukan kepemimpinan etis yang kuat 
(Brown et al. (2005).  
Skala Kepemimpinan Etis atau Ethical Leadership Scale (ELS) muncul dari 
karakteristik  dan perilaku yang mencakup integritas dan menunjukkan standar etika 
yang tinggi, perhatian dan adil terhadap karyawan, dan karyawan yang memegang 
teguh atas perilaku etis (Brown, et al., 2005). Skala Kepemimpinan Etis memprediksi 
ukuran efektivitas pemimpin dirasakan, dedikasi pekerjaan, kepuasan dengan 
pemimpin, kemauan pengikut dengan manajemen (Brown et al. 2005). Kepemimpinan 
Etis menurut (Brown, 2005) meliputi dimensi dapat dipercaya, keadilan, menunjukkan 
kepedulian terhadap karyawan, menetapkan standar etika dan mendisiplinkan yang 
melangar etika, pemodelan perilaku etis. Kepemimpinan dalam organisasi memiliki 
peran sentral dan tanggung jawab dalam menerapkan bisnis dan etika (Knights & 
O'Leary, 2006). Perilaku bisnis etis adalah masalah manajemen kritis dan manajemen 
harus memiliki peran utama dalam mempromosikan perilaku etis (Pettijohn et al, 
2008).  
 
Good Corporate Governance 
The organization for economic cooperation and development menjelaskan good 
corporate governance (GCG) adalah struktur yang mempunyai tugas untuk menyusun, 
mencapai dan mengawasi tujuan dan kinerja perusahaan yang dilakukan oleh 
pemangku kepentingan, pemegang saham, komisaris dan manajer. Tata kelola 
perusahaan  ini bertujuan menciptakan nilai tambah. Tata Kelola perusahaan yang baik 
pada lingkungan Kementerian BUMN diatur meealui regulasi. Berikut penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik pada BUMN. Indikator/ parameter GCG sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Dimensi dan Scoring Penerapan GCG di BUMN 
No Dimensi Pengujian GCG Indikator Parameter Bobot  
1 Komitmen terhadap Penerapan Tata 
Kelola  6 15 7,00 
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No Dimensi Pengujian GCG Indikator Parameter Bobot  
2 Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik 
Modal 6 25 9,00 
3 Dewan Komisaris / Dewan Pengawas 12 44 35,00 
4 Direksi 13 52 35,00 
5 Pengungkapan Informasi dan 
Transparansi 4 16 9,00 
6 Aspek Lainnya 2 2 5,00 
  Jumlah 43 154 100,00 
  Sumber: Kementerian BUMN, No: SK-16/S.MBU/2012 
 
 Bobot GCG secara keseluruhan berjumlah 100 point, indikator yang terbesar 
adalah dewan komisaris/pengawas dan direksi/manajemen sebesar 35 skor, selanjutnya 
pemegang saham, pengungkapan informasi, komitmen terhadap penerapan tata kelola 
dan aspek lainnya. Hasil skor assessment penerapan GCG menurut Corporate 
Governace Perseption Index (CGPI) menghasilkan tiga skoring kriteria penerapan 
GCG. Ketiga skoring menurut CGPI adalah cukup terpercaya, terpercaya dan sangat 




Kriteria Skor Penerapan GCG Menurut BUMN dan CGPI 
Penerapan GCG Menurut BUMN Penerapan  GCG Menurut CGPI 
Interval Skor GCG Kriteria 
GCG 
Interval Skor GCG Kriteria GCG 
1 0 sd 50 Tidak Baik 1 55 sd 69 Cukup Terpercaya 
2 >50 sd 60 Kurang Baik 
3 >60 sd 75 Cukup Baik 2 70 sd 84 Terpercaya 
4 >75 sd 85 Baik 
5 > 85 Sangat Baik 3 85 sd 100 Sangat Terpercaya 
        Sumber: BUMN dan CGPI 
  
 Skoring tertinggi baik pada Kementerian BUMN maupun CGPI sama yaitu pada 
skor lebih 85. Pada Skor tertinggi ini pada Kementerian BUMN disebut “sangat baik” 
sedangkan pada CGPI disebut sangat terpercaya. 
Penelitian Black et al. (2008) menyampaikan bahwa praktik GCG, insider 
wealth transfer dapat berkurang, meningkatkan nilai perusahaan. Ashbaugh et al. 
(2004) menyampaikan peringkat kredit naik signifikan dengan penerapan GCG. 
Alexakis, et al. (2006) menyampaikan terjadi return saham meningkat dan risiko 
perusahaan menurun dengan implementasi GCG. Klapper dan Love (2002) menyatakan 
bahwa GCG berdampak signifikan terhadap kinerja operasi dan pasar. Laporta (2002) 
menyatakan bahwa perlindungan terhadap pemegang saham minoritas yang 
mencerminkan GCG, meningkatkan nilai perusahaan. Praktik GCG pada dasarnya 
adalah agar perusahaan dapat melindungi kepentingan stakeholder yang lemah. 
 
Pengaruh Kepemimpinan Etis dan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan 





Efektifitas bisnis proses perusahaan diukur dengan kinerja hasil dan merupakan 
tercapainya program manajer. kinerja perusahaan dapat diukur dengan keuntungan 
(Brigman, 1995). Kaplan dan Norton (1992) menjelaskan balanced scorecard (BSC) 
merupakan ukuran kinerja menyeluruh baik secara finansial maupun operasional. 
Penilaian kesehatan perusahaan BUMN mengacu balance scorecard.  
Kesehatan perusahaan diukur perspektif finansial, bisnis/operasi, administrasi. 
Penentuan indikator aspek operasional pada tiap perusahaan berdasarkan aspek penting 
menunjang visi dan misi dan keberhasilan operasi. Skoring kinerja organisasi tingkat 
kesehatan perusahaan sebagai berikut. 
 
Tabel 3 
Kriteria Kinerja Kesehatan BUMN Infra Struktur dan Non Infra Struktur 




I Aspek Kinerja Keuangan   
 1. Imbalan Equity (ROE)  
2. Imbalan Invesment  (ROI) 
3. Rasio Kas; Rasio Lancar; Collection Periods 
4. Perputara Persediaan; Perputaran Total Asset 











 Jumlah  Kriteria Skor 50 70 
II Aspek Operasional    
 1. Pelayanan Customer dan Community 
2. Efisiensi Produksi dan Produktivitas 
3. Pemeliharaan Produksi 
4. Peningkatan kualitas SDM 











 Jumlah Kriteria Skor 35 15 
III Aspek Administrasi   
 1. Annual Report 
2. Rancangan Budgeting; Laporan Periodik 







 Jumlah Kriteria Skor 15 15 
 Total Kriteria Skor 100 100 
 Sumber: Kementerian BUMN, (Diolah) 
 
Berdasarkan angka, tersebut, maka kategorisasi kesehatan perusahaan BUMN sebagai berikut:  
          
Tabel 4 
Kriteria Tingkat Kesehatan Perusahaan 
No Hasil Skor Kriteria Kesehatan Keterangan 
1 >95 sd 100 AAA Sehat 
2 >80 sd 95 AA Sehat 
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No Hasil Skor Kriteria Kesehatan Keterangan 
3 >65 sd 80 A Sehat 
4 >50 sd 65 BBB Kurang Sehat 
5 >40 sd 50 BB Kurang Sehat 
6 >30 sd 40 B Kurang Sehat 
7 >20 sd 30 CCC Tidak Sehat 
8 >10 sd 20 CC Tidak Sehat 
9 0 sd 10 C Tidak Sehat 
                  Sumber: Kementerian BUMN  
 
Perusahaan BUMN mengadopsi penilaian Malcolm Baldrige Criteria for 
Performance Excellence (MBCfPE) dengan model Kriteria Penilaian Kinerja Unggul 
(KPKU).  
 
Pengembangan Hipotesis  
Kepemimpinan Etis dan Kinerja Organisasi 
Praktik kepemimpinan etis sangat penting karena mampu mempengaruhi 
perilaku para staf  dibawahnya. Hassan dan Wright (2014) menyampaikan pengaruh 
positif kepemimpinan etis terhadap komitmen organisasi dan keinginan untuk 
melaporkan perilaku salah. Brown dan Trevino (2006) menyampaikan kepemimpinan 
etis berdampak menurunkan perilaku kontra produktif, meningkatnya perilaku 
prososial, meningkatnya kepuasan kerja, motivasi kerja serta komitmen organisasi. 
Kepemimpinan mempunyai pengaruh kuat terhadap efektifitas organisasi dan kinerja 
perusahaan (Elenkov dan Manev, 2005). Brown, Trevino & Harrison (2005) 
menyampaikan karakteristik  utama kepemimpinan etis adalah kombinasi integritas, 
standar etis, perlakuan yang adil bagi bawahan. Perilaku bisnis etis merupakan masalah 
manajemen kritis dan manajemen harus memiliki peran utama dalam mempromosikan 
perilaku etis (Pettijohn et al, 2008).  
Kepemimpinan yang berperilaku etis dapat mendorong organisasi dalam 
mencapai tujuan. Baldridge criteria menjelaskan pemimpin mengelola organisasi, visi, 
nilai-nilai, kinerja. Pemimpin senior mendorong perilaku etis dan kinerja tinggi, 
memastikan kebijakan etis organisasi. Brown dan Trevino (2006) menyampaikan 
karyawan berperilaku positif dengan adanya kepemimpinan etis. Hal ini dapat 
meningkatkan perilaku karyawan dan diikuti terhadap perilaku yang berhubungan 
dengan pekerjaan. Pemimpin senior memandu organisasi, mentapkan visi, misi dan 
mengkomunikasikan untuk mencapai kinerja tinggi. Dari uraian ini maka hipotesis 
pertama yaitu kepemimpinan etis berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. 
 
Kepemimpinan Etis dan Good Corporate Governance 
Sutherland (2010) menyampaikan kepemimpinan etis berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi dan kepemimpinan transformasional. Pandangan karyawan yang 
baik dan mencapai tujuan organisasi dapat diperoleh dengan praktik kemepimpinan etis 
di perusahaan (Brown dan Trevino, 2006). Karyawan merespon positif terhadap prinsip 
kepemimpinan etis dari pemimpin, pemberdayaan, dan reward. Hal ini dapat 
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meningkatan perilaku karyawan dan diikuti terhadap perilaku yang berhubungan 
dengan pekerjaan. Victor dan Cullen (1987) menyampaikan bahwa ada tiga kategori 
yang menentukan iklim etika yang dirasakan dari suatu organisasi. 
Penerapan praktik tata kelola mendorong kinerja melalui keputusan baik, 
efisiensi operasional, pelayanan stakeholder kepada para pemangku kepentingan. Tata 
kelola yang baik mempermudah proses perolehan dana pembiayaan dan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan, shareholder value, deviden dan mengembalikan 
kepercayaan investor. Trevino (2003) menjelaskan karakteristik pemimpin yang etis 
adalah seseorang dengan karakter pribadi yang jujur, amanah, adil, mendahulukan 
kepentingan publik diatas kepentingan dirinya ketika memutuskan sesuatu, menerapkan 
prinsip etis kehidupan pribadi dan kehidupan profesionalnya. Pemimpin mendorong 
dan menginspirasi individu sekitarnya bertindak etis, mengkomunikasikan dan 
mensosialisasikan moralitas dan nilai nilai etis dalam setiap aspek. Pemimpin 
memberikan penghargaan kepada yang mampu bertanggungjawab atas perbuatan 
etisnya, dan memberikan sanksi atas perilaku disfungsi jika terbukti nyata. Dari uraian 
ini maka hipotesis kedua yaitu kepemimpinan etis berpengaruh positif terhadap good 
corporate governance. 
 
Good Corporate Governance dan Kinerja Organisasi  
Good corporate governance secara umum mempunyai tujuan untuk 
memberikan nilai tambah bagi perusahaan, semua pihak yang terkait dan yang 
berkepentingan. Parktik tata kelola perusahaan yang baik akan meningkatkan nilai 
perusahaan (Black et al. 2008; Ashbaugh, et. al. 2004; Alexakis, et al. 2006). Klapper 
dan Love (2002) mengungkapkan praktik GCG berkorelasi signifikan dengan kinerja 
operasi dan pasar. Laporta (2002) menyatakan bahwa perlindungan terhadap pemegang 
saham minoritas yang mencerminkan GCG, meningkatkan nilai perusahaan. 
Penerapan tata kelola perusahaan yang baik memberi manfaat terhadap 
perusahaan. Dengan melaksanakan prinsip GCG perusahaan dapat efisiensi operasional 
yang berdampak pada keuntungan. Perusahaan yan memeperoleh keuntungan memberi 
manfaat kepada pemegang saham melalui dividen, bermanfaat kepada pemerintah 
melalui pembayaran pajak dan penyerpana tenaga kerja. Demikian juga peebankan dan 
investor akan tertarik memberikan pinjaman dan invistasi pada perusahaan. Secara 
keseluruhan bermanfaat bagi semua stakeholder dan dalam jangka panjang perusahaan 
akan semakin tumbuh dan berkembang. Dari uraian diatas maka hipotesis ketiga yaitu 
good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. 
 
Mediasi Good Corporate Governance atas Pengaruh Kepemimpinan Etis terhadap 
Kinerja Organisasi  
Tata kelola perusahaan berkaitan kepemimpinan, seperti dikemukakan dalam 
Kings Report dalam Othman dan Rahman (2014) esensi dari tata kelola perusahaan 
adalah kepemimpinan. Pemimpin merupakan powerfull dalam praktik tata kelola 
perusahaan yang bersifat efisien, jujur, bertanggungjawab, transparan serta 
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akuntabilitas. Pemimpin beretika akan memimpin perusahaannya secara transparan, 
menetapkan aturan-aturan dan memberikan teladan yang baik bagi semua partisipan di 
seluruh level organisasi (Nnablife, 2010). Pemimpin mempunyi peranan yang penting 
pada organisasi sehingga sangat mampu membuat keputusan yang beretika (Banerji 
dan Krishnan, 2000). Banarji dan Khrisnan (2000) menyampaikan keyakinan, nilai-
nilai, visi dan tindakan pemimpin yang etis ini menjadi panutan dan mewarnai dalam 
standar tata kelola perusahaan tersebut.  
Pemimpin etis sangat mempengaruhi perilaku bawahannya untuk berfikir dan 
bertindak lebih beretika yang selanjutnya membentuk korporasi yang lebih beretika.  
Neubert, et.al. (2009) menyampaikan bahwa kepemimpinan etis, seseorang yang 
menjalankan otoritasnya secara bermoral yaitu mengutamakan keadilan, kejujuran, 
kepercayaan dan bertimbang rasa) sangat mempengaruhi perilaku karyawanannya dan 
menjadi teladan dalam bersikap. Karakteristik ini kemudian menjadi nilai-nilai yang 
tersosialisasi secara perlahan dan melekat dalam semua individu. Praktik etis ini 
didukung oleh karyawan dan meningkatkan kepuasan kerja serta komitemen karyawan 
dan mampu meningkatkan kinerja organisasi. Trevino, Brown dan Hartman (2003) 
menyampaikan praktik tata kelola terbaik dan memperlihatkan kinerja dan 
keberlanjutan jangka panjang, mengungkapkan adanya tujuh kategori karakter 
kepemimpinan etis yaitu bertindak dengan berintegritas, bersikap peduli dengan orang 
lain, berperilaku etis, berkomunikasi dengan santun kepada setiap orang, memiliki 
perspektif jangka panjang, bersikap open minded dan bertanggungjawab. Karakter 
teladan yang melekat pada diri pemimpin yang etis tercermin dalam cara berfikir, 
bertutur dan bertindak dan menjadi panutan bagi bawahannya dan menjadi share value 
dalam organisasi. 
Kriteria baldridge terkait dengan kepemimpinan meliputi governance and 
societal responsibilities dalam pengelolaan organisasi. Pemimpin organisasi 
melaksanakan tanggung jawabnya dan bermanfaat untuk publik. Pemimpin mentapkan 
dan melaksanakan tata Kelola, peraturan, perilaku etis, tanggung jawab social dan 
mendukung lingkungan masyarakat. Kepemimpinan etis mendorong implementasi tata 
kelola perusahaan. Pemimpin menjalankan organisasi, mempraktikan tata kelola 
perusahaan yang baik dan bermoral tetap memperoleh profit optimal (Htay, et.al. 
2013). Pemimpin etis mampu membuat keputusan yang beretika yang memperhatikan 
keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan keharmonisan dengan 
semua pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan meningkatkan kinerja 
dan akuntabilitas, memperhatikan kepentingan stakeholder. Dari uraian ini maka 
hipotesis keempat adalah kepemimpinan etis berpengaruh positif terhadap kinerja 




Variabel dan Pengukurannya 
Kepemimpinan etis diartikan sebagai pemimpin yang mengutamakan nilai nilai 
kejujuran, integritas, berkeadilan, bersikap akuntabel dan bersikap etis dalam tindak, 
tutur dan pikirnya. Variabel ini diukur dengan instrumen penelitian Ethical Leadership 
Pengaruh Kepemimpinan Etis dan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan 




Questionaire (ELQ) diadopsi oleh Brown et al. (2005).  Instrumen berisi 10 butir 
pernyataan yang mengukur aspek kejujuran, integritas, keadilan, akuntabilitas, standar 
etis. Responden diminta memberikan jawaban dengan rentang 1 sampai dengan 5 
(sangat tidak setuju hingga sangat setuju). Rerata jawaban responden ini menunjukan 
tingkatan beretika. 
 Penerapan good corporate governance diartikan sebagai seberapa baik, 
aktivitas tata kelola yang diwajibkan telah dilaksanakan dalam organisasi. Variabel ini 
diukur dengan instrumen  berisi enam dimensi hasil skoring assesment penerapan GCG 
berdasarkan SK Menteri BUMN No. SK-16/S.MBU/2012, meliputi: Komitmen GCG, 
Shareholder, Komisaris, Direksi, Pengungkapan,  dan Aspek lainnya. Secara 
keseluruhan kriteria skor nilai pengukuran penerapan good corporate governance 
adalah terbagi menjadi lima kriteria sebagai berikut: (1).Tidak baik (0 sd 50), 
(2).Kurang baik (>50 sd 60), (3).Cukup baik (>60 sd75), (4).Baik (>75 sd 85), (5) 
Sangat Baik (>85 sd 100) 
Penilaian kesehatan perusahaan. Pengukuran kesehatan perusahaan 
berdasarkan regulasi BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, terdapat 9 tingkat 
kesehatan BUMN. Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi/konversi menjadi lima 
tingkat kesehatan. Proses konversi dilakukan dengan cara: menggabungkan skor 0 
hingga 30 menjadi satu kriteria tidak sehat dan menggabungkan skor > 30 hingga 65 
menjadi satu kriteria yaitu kriteria kurang sehat.  
Pengukuran Kinerja Unggul. Pengukuran KPKU mengacu Kementerian 
BUMN Nomor: S-08/S.MBU/2013. Hasil skoring penilaian ini dikonversi dari delapan 
level menjadi lima level. Peneliti menggabungkan empat kriteria level tertinggi menjadi 
satu kriteria yaitu best performance dengan pertimbangan, berdasarkan pengetahuan 
peneliti belum ada perusahaan di Indonesia yang hasil asesmen KPKU atau baldrige 
criteria masuk dalam kategori perusahaan world leader. Hasil konversi penilaian 
tingkat kesehatan perusahaan dan asesmen KPKU sebagai berikut.  
 
Tabel 5 
Tingkat Kesehatan Perusahaan dan Hasil Asesmen KPKU Konversian 
Interval  Tingkat Kesehatan Perusahaan Hasil Asesmen KPKU 
Hasil Skor KriteriaKesehatan  Kriteria KPKU Hasil Skor 
1 Kurang 30 Tidak Sehat Early Development 0 -275 
2 >30 sd 65 Kurang Sehat Early Result 276-375 
3 >65 sd 80 Sehat (A) Early Improvement 376-475 
4 >80 sd 95 Sehat (AA) Good Performance 476-575 
5 >95 sd 100 Sehat (AAA) Best Performance 576-1000 
 
Populasi penelitian ini seluruh perusahaan BUMN di Indonesia. Berdasarkan 
data yang diperoleh Kementerian BUMN melalui Portal BUMN go.id, Mei 2015,  
terdapat 119 perusahaan dan alamat lengkap BUMN di Indonesia. Sampel penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling. Perusahaan BUMN di Indonesia dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu sesuai tujuan penelitian, yaitu (1) seluruh perusahaan 
BUMN terdaftar pada Kementerian BUMN tahun 2015, (2) melakukan assessment 
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penerapan GCG; melakukan assessment tingkat kesehatan perusahaan; (3) melakukan 
assessment KPKU. Berdasarkan kriteria ini, terpilih 63 perusahaan BUMN dengan 
rincian berikut ini:  
Tabel 6 
Sampel Penelitian 
Uraian Jumlah Perusahaan 
Jumlah Populasi Perusahaan BUMN Tahun 2015 119 
Perusahaan yang belum melakukan assesment GCG, Kesehatan 
Perusahaan dan KPKU (18) 
Perusahaan yang hanya melakukan salah satu atau dua assesment 
GCG, Kesehatan Perusahaan dan KPKU (38) 
Perusahaan BUMN yang sesuai kriteria sample 63 
 
Data good corporate governance dan kinerja organisasi diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan, annual report, studi data Kementerian BUMN, Laporan assessment 
GCG dan KPKU. Data kepemimpinan etis diperoleh melalui kuesioner yang disebar ke 
responden dengan kriteria Pejabat setingkat Manager dan General Manager perusahaan 
BUMN. Pertimbangan responden adalah memahami aktivitas operasional dan 
bertanggung jawab kinerja organisasi; melaksanakan fungsi kepemimpinan dan 
pengambilan keputusan; mempunyai peran mempengaruhi perilaku para bawahannya. 
Sehubungan unit analisis penelitian ini organisasional maka jawaban responden akan 
direratakan sehingga terdapat satu nilai yang mewakili BUMN. Teknik ini telah 
digunakan dalam penelitian Khomsiyah (2005).  Komposisi BUMN berdasarkan sektor 
usaha, sampel penelitian sebagai berikut. 
 
Tabel 7 
Komposisi Sampel Berdasarkan Sektor Usaha BUMN 





1 Sektor Industri Pengolahan 30 12 
2 Transportasi dan Pergudangan 24 10 
3 Jasa Keuangan dan Asuransi 20 10 
4 Jasa Profesional, Ilmiah, Teknis 10 4 
5 Konstruksi 9 9 
6 Pertanian, Kehutanan, Perikanan 7 5 
7 Pertambangan dan Penggalian 5 5 
8 Pengadaan Gas, Uap & Udara Dingin 2 2 
9 Informasi, Perdagangan, Real Estate, 
Pengadaan Air dan Akomodasi 
Penyediaan Makanan 
12 6 
  Total 119 63 
               Sumber: Data Mentah Diolah  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pembahasan penelitian meliputi statistik deskriptif variabel penelitian secara 
rinci. Selanjutnya, pembahasan hasil uji kualitas data, dan diakhiri dengan hasil uji 
hipotesis.   
 
Tabel 8 
Statistik Deskriptif Variabel Kepemimpinan Etis 
No Uraian N Mean Modus 
1 Mendengarkan karyawan 63 3,80 4 
2 Mendisiplinkan karyawan melanggar etika 63 3,76 4 
3 Menjalankan kehidupan pribadinya dengan cara yang etis 63 3,82 4 
4 Mempunyai kepedulian kepada karyawan. 63 3,99 4 
5 Membuat Keputusan adil dan seimbang 63 3,86 4 
6 Dapat Dipercaya 63 3,98 4 
7 Mendiskusikan etika, nilai perusahaan dengan karyawan. 63 3,86 4 
8 Memberikan contoh melaksanakan cara benar sesuai etika. 63 3,99 4 
9 
Mendifinisikan kesuksesan bukan hanya dilihat dari hasil 
namun juga dilihat bagaimana cara memperolehnya. 
63 3,97 4 
10 
Jika mengambil keputusan, bertanya, “Apa yang benar 
untuk dilakukan”. 
63 3,78 4 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Modus jawaban responden kepemimpinan etis nilai 4, variasi nilai mean antara 
3,76 dan 3,99. Hasil ini memperlihatkan praktik kepemimpinan etis positif BUMN. 
Variabel good corporate governance hasil skoring assesment sesuai SK Menteri 
BUMN berikut. 
Tabel 9 
Hasil Skor Nilai Penerapan GCG 
Interval Kriteria Nilai Jumlah Perusahaan % 
1 Tidak Baik 0 sd 50 1 2% 
2 Kurang Baik >50 sd 60 1 2% 
3 Cukup Baik >60 sd 75 1 2% 
4 Baik  >75 sd 85 45 71% 
5 Sangat Baik > 85 15 23% 
 Jumlah  63 100% 
           Sumber: Data Sekunder yang Diolah  
 
Hasil Skoring assessment GCG BUMN sebesar 81,53 kategori “baik” dengan 
rincian berikut.  
 
Tabel 10 
Skor Penerapan GCG 
No Penerapan GCG (Dimensi) N Kriteria Mean % 
1 Komitmen Penerapan GCGa 63 7 5,63 80% 
2 Pemegang Saham  63 9 7,88 88% 
3 Dewan Komisaris  63 35 29,43 84% 
4 Direksi 63 35 29,67 85% 
5 Pengungkapan Informasi, Transparansi 63 9 6,83 76% 
6 Aspek Lainnya 63 5 2,09 42% 
  Jumlah  100 81,53  
 Sumber: Data Sekunder  Diolah  
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Variabel Kinerja organisasi diukur dengan tingkat kesehatan perusahaan dan 
KPKU mengacu Keputusan dan regulasi Kementerian BUMN. Hasil kinerja organisasi 
sampel perusahaan BUMN sebagai berikut: 
        
Tabel 11 
Kinerja Berdasarkan Tingkat Kesehatan Perusahaan 
Interval Hasil Skor Kriteria Jml Perusahaan % 
1 Kurang 30 Tidak Sehat 0 0% 
2 >30 sd 65 Kurang Sehat 8 13% 
3 >65 sd 80 Sehat (A) 24 38% 
4 >80 sd 95 Sehat (AA) 29 46% 
5 >95 sd 100 Sehat (AAA) 2 3% 
Total 63 100% 
            Sumber: Data Sekunder diolah 
 
Kinerja yang diukur dengan tingkat kesehatan perusahaan sebagian besar berada 
pada tingkat kesehatan “Sehat (A) dan Sehat (AA) dan tidak ada BUMN pada kategori 
tidak sehat. Penelitian menduga hal ini terjadi karena penentuan sampel menggunakan 
kriteria tertentu sudah mengikuti assessment GCG dan KPKU. Sehingga perusahaan 
tidak sehat kemungkinan belum mengikuti assessment KPKU. 
 
Tabel 12 
Kinerja Perusahaan Berdasarkan KPKU 
Interval Hasil Skor Kriteria Jml Perusahaan % 
1 0 -275 Early Development 2 3% 
2 276-375 Early Result 19 30% 
3 376-475 Early Improvement 22 35% 
4 476-575 Good Performance 12 19% 
5 576-1000 Best Performance 8 13% 
Total 63 100% 
          Sumber: Data Sekunder diolah 
 
Uji Kualitas Data  
Outer loadings digunakan untuk menguji unidimensionalitas dari konstruk. 
Menurut Chin (1998), nilai indikator loading factor yang lebih besar atau sama dengan 
0,5 dapat dikatakan valid. Hasil output dengan PLS berikut ini, menunjukkan nilai 
loading factors, cronbach’s alpha dan composite reliabbility dari variabel 
kepemimpinan etis, penerapan GCG dan kinerja organisasi, hasil uji diatas nilai yang 
disarankan. Dengan demikian disimpulkan data variabel sudah valid, reliabel, 
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Outer Loading Penelitian 







1 Kepemimpinan Etis 10 0,69 – 0,88 0,910 0,922 
2 GCG 5 0,64 – 0,93 0,810 0,900 
3 Kinerja Organisasi 2 0,87 – 0,90 0,755 0,812 
 Nilai yang disarankan  > 0,50 > 0,7 > 0,7 
 Kesimpulan  Valid Reliabel Reliabel 
Sumber: Data Mentah Diolah 
 
Pengujian Hipotesis 









ST DEV T-Stat 
P 
Values 
1 Kepemimpinan Etis -> Kinerja Organisasi 0,452 0,163 2,774 0,006 
2 Kepemimpinan Etis -> GCG 0,281 0,091 3,094 0,002 
3 GCG -> Kinerja Organisasi 0,479 0,075 6,373 0 
4 Kepemimpinan Etis -> Budaya Organisasi 0,844 0,032 26,02 0 
5 Budaya Organisasi -> Kinerja Organisasi -0,145 0,193 0,749 0,454 
Sumber: Hasil Olah Smart PLS 
 
Pengaruh Kepemimpinan Etis Terhadap Kinerja Organisasi.  
Kepemimpinan etis berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi dengan 
koefiesien 0,452 dan signifikan t test sebesar 2,582 (t-tabel > 1,96) atau nilai P-value 
0,006 (lebih kecil dari 0,05). Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris 
kepemimpinan etis berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi pada perusahaan 
BUMN. Dengan demikian penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Brown et al. 
(2005); Pettijohn et al. (2008); Sutherland (2010) dan Yates (2011).   
Hasil penelitian Yates (2011) Kepemimpinan etis yang tinggi menunjukan 
kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang lebih tinggi dibanding kepemimpinan 
etis yang rendah. Sutherland (2010) Kepemimpinan etis berpengaruh terhadap 
kepemimpinan transformasional dan transaksional. Kepemimpinan etis mempengaruhi 
komitmen organisasi. Trevino (2003) menjelaskan karakteristik pemimpin yang etis 
adalah seseorang dengan karakter pribadi yang jujur, amanah, adil, mendahulukan 
kepentingan publik diatas kepentingan dirinya ketika memutuskan sesuatu. Pemimpin 
etis menerapkan prinsip etis, moral dalam kehidupan pribadi dan kehidupan 
profesionalnya. Penelitian ini membuktikan bahwa secara empiris kepemimpinan etis 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi. Semakin tinggi 
kepemimpinan etis menunjukan semakin baik kinerja organisasi yang ditunjukkan 
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semakin tinggi tingkat kesehatan perusahaan dan semakin tinggi tingkat skor kriteria 
penilaian kinerja unggul (KPKU) pada lingkungan perusahaan BUMN di Indoneia.  
 
Pengaruh Kepemimpinan Etis Terhadap Good Corporate Governance (GCG)  
Kepemimpinan etis berpengaruh positif terhadap GCG dengan koefiesien 0,281 
dan signifikan t test sebesar 3,206 (t-tabel > 1,96) atau nilai P-value 0,002 (lebih kecil 
dari 0,05). Hasil penelitian memberikan bukti empiris kepemimpinan etis berpengaruh 
positif terhadap good corporate governance pada perusahaan BUMN. 
Individu lebih tertarik pada pemimpin yang beretika, memiliki sikap, perilaku, 
nilai yang bermoral dan etis yang diterapkan dalam kehidupan pribadi serta 
profesionalnya. Pemimpin menjadi figur yang akan dicontoh dan diikuti oleh 
pengikutnya karena jujur, dapat dipercaya, peduli serta adil (Brown & Trevino, 2006). 
Konsisten dengan social learning perspective bawahan meniru perilaku pimpinan yang 
beretika karena dianggap atraktif, kredibel dan menjadi teladan bagi perilaku etis dan 
bermoral. Pimpinan yang beretika mengkomunikasikan, mensosialisasikan pentingnya 
standar etika dan menggunakan sistem penilaian kinerja yang memastikan setiap 
individu bertanggungjawab atas perilakunya.   
Pimpinan etis selalu menjadikan kebutuhan dan kepentingan publik sebagai 
dasar pengambilan keputusan serta dorongan untuk bertindak adil dan fair dan teguh 
mempertahankan etika dan moralitas dalam setiap tindakannya. Konsistensi 
pertimbangan etis dan moral dalam pengambilan keputusan menjadi pedoman bagi 
organisasi. Organisasi dan staf merasa yakin dan terdorong untuk membuat keputusan 
dan bertanggungjawab atas tindakan lebih beretika dan yakin bahwa atasannya akan 
mendukung sebagaimana dicontohkan oleh atasannya. Penelitian ini membuktikan 
secara impiris kepemimpinan etis berpengaruh signifikan positif terhadap good 
corporate governance. Hasil menunjukan semakin tinggi kepemimpinan etis 
perusahaan maka semakin baik implementasi good corporate governance. 
 
Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Organisasi 
Penerpan good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi dengan koefiesien 0,479 dan signifikan t test sebesar 6,421 (t-tabel > 1,96) 
atau nilai P-value 0 (lebih kecil dari 0,05). Hasil penelitian secara impiris membuktikan 
good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi pada 
BUMN.  
Hasil ini konsisten terhadap teori dan mendukung penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa esensi penerapan  GCG adalah peningkatan kinerja perusahaan. 
Khomsiyah (2005) menyatakan semakin tinggi penerapan CG oleh suatu perusahaan 
akan berdampak pada semakin tingginya tingkat ketaatan perusahaan terhadap 
peraturan pengungkapan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
membuktikan adanya hubungan antara GCG dengan kinerja organisasi (Laporta, 2002; 
Klapper & Love, 2002; Alexakis et al. 2006; Black et al. (2008). 
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Black et al. (2008) menyampaikan praktik tata kelola yang baik akan 
mengurangi insider wealth transfer, meningkatkan nilai perusahaan. Alexakis, et al. 
(2006) menyampaikan perusahaan yang melaksanakan tata kelola  maka tejadi 
peningkatan  rata-rata return saham, dan penurunan risiko signifikan. Ashbaugh, et. al. 
(2004) menyampaikan perusahaan  melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik 
mengalami peningkatan peringkat kredit yang signifikan. Klapper dan Love (2002) 
menyampaikan praktik tata kelola yang baik berkorelasi dengan kinerja operasi dan 
pasar yang signifikan. Laporta (2002) menyampaikan perlindungan terhadap pemegang 
saham minoritas yang mencerminkan GCG berdampak pada nilai perusahaan.  
Hasil penelitian ini membuktikan secara impiris good corporate governance 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi pada BUMN di Indonesia.  
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi indek dan skor GCG perusahaan semakin 
baik kinerja organisasi perusahaan. 
 
Mediasi Good Corporate Governance atas Pengaruh Kepemimpinan Etis Terhadap 
Kinerja Organisasi 
Penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari 
kepemimpinan etis terhadap kinerja organisasi melalui good corporate governance 
sebagai variabel mediasi, nilai t-test adalah 0,663 lebih kecil dari 1,96. Penelitian ini 
belum mampun membuktikan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan etis terhadap 
kinerja organisasi melalui praktik GCG. Kepemimpinan etis secara langsung 
berpengaruh terhadap kinerja sedangkan GCG tidak dapat menjadi mediasi. Hasil yang 
menarik kepemimpinan etis berpengaruh positif terhadap praktik GCG dan bahwa 
Praktik GCG itu sendiri berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi.  Secara impiris 
Good corporate governance belum mampu memediasi pengaruh kepemimpinan etis 
terhadap kinerja organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa praktik GCG bukan 
merupakan variabel mediasi, tetapi variabel independen, khususnya pada lingkup kajian 
BUMN. 
Statististik diskriptif ini menjelaskan GCG sebagai variabel mediasi antara 
kepemimpinan etis dengan kinerja organisasi. Pada dimensi penilaian GCG, terdapat 
dua komponen dari lima komponen yang diriviu. Kedua komponen tersebut meliputi 
Dewan Komisaris dan Direksi sebesar yaitu 35%, artinya kedua komponen ini 
























1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Tidak Baik 1 3,47 4,55 17,25 17,23 3,89 1,38 47.75 1 
2 Kurang Baik 1 4,01 5,20 20,00 19,99 4,87 2,32 56,38 2 
 






















1 2 3 4 5 6 7 8 
3 Cukup Baik 1 4,55 5,85 22,75 22,75 5,85 3,25 65,00 3 
4 Baik 45 5,80 8,00 29,83 29,56 6,75 2,71 82,31 4 
5 Sangat Baik 15 6,19 8,40 31,49 31,15 7,36 3,27 87,42 5 
 Mean 63 5,85 8,04 30,05 29,75 6,88 2,87 83,09  
 Skoring 
Optimal 
 7,00 9,00 35,00 35,00 9,00 5,00 100,0
0 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah 
 
Hasil penelitian ini mengungkapkan sebagian besar BUMN yang diamati 
memiliki kriteria “baik” dalam praktik GCG. Hal ini memberikan sinyal positif bahwa 
penerapan GCG akan terus meningkat, terlebih tantangan yang dihadapi BUMN lebih 
kompleks. BUMN yang mencapai berpredikat GCG “baik” dan “sangat baik” 
memperlihatkan pada kedua dimensi Dewan Komisaris dan Direksi sebesar 29,56 hinga 
31,49 dari kriteria skor 35 sehingga pencapaian dimensi ini sebesar 85% hingga 90%.  
Dimensi komitmen terhadap penerapan tata kelola masih memperlihatkan nilai 5,63 
dari nilai tertinggi sebesar 7. Dimensi Pemegang saham RUPS Pemilik modal yang 
mencapai skor 7,88 dari nilai tertinggi 9, memperlihatkan tingkat pencapaian sebesar 
88%. Meskipun pencapaian ini tinggi, namun bobot komponen ini hanya menyumbang 
9% dari total skor GCG 100. Dimensi pengungkapan informasi dan transparansi 
memperoleh skor 6.88 dari total skor 9, memperlihatkan tingkat pencapaian 76% dari 
tingkat ideal.  
Fakta ini memberikan informasi bahwa praktik GCG yang terjadi hingga saat 
ini pada BUMN di Indonesia belum optimal meskipun sudah masuk dalam kriteria 
GCG yang baik. Dengan demikian masih sangat memungkinkan untuk ditingkatkan 
implementasi GCG pada enam dimensi secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan 
bukti empiris kepemimpinan etis mempengaruhi praktik GCG, demikian juga praktik 
GCG berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi.  
Hasil penelitian ini mendukung teori dan penelitian sebelumnya yang 
menyatkan bahwa esensi penerapan GCG adalah peningkatan kinerja perusahaan. 
Beberapa penelitian secara impiris terdapat hubungan antara GCG dengan kinerja 
organisasi (Laporta, 2002; Klapper & Love, (2002); Alexakis, et al. (2006); Black et al, 
2008). Penerapan tata kelola perusahaan mempunyai manfaat meningkatkan kinerja 
perusahaan melalui pengambilan yang baik. Klapper dan Love (2002) praktik tata 
kelola yang baik berkorelasi dengan kinerja operasi pasar. perlindungan pemegang 
saham minoritas yang mencerminkan GCG, meningkatkan nilai perusahaan. Tata 
kelola untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan, 
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Kesimpulan penelitian secara empiris kepemimpinan etis berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja organisasi. Semakin tinggi kepemimpinan etis 
menunjukan semakin baik kinerja organisasi yang ditunjukkan semakin tinggi tingkat 
kesehatan perusahaan dan semakin tinggi kinerja KPKU.  Secara impiris 
kepemimpinan etis berpengaruh signifikan positif terhadap good corporate governance. 
Semakin tinggi kepemimpinan etis menunjukan semakin baik implementasi good 
corporate governance. Secara impiris good corporate governance berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja organisasi. Semakin tinggi indek dan score GCG 
menunjukkan semakin baik kinerja organisasi perusahaan. Good corporate governance 
tidak mampu memediasi pengaruh kepemimpinan etis terhadap kinerja organisasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa praktik GCG bukan merupakan variabel mediasi, tetapi 
variabel independen, khususnya pada lingkup kajian BUMN. 
 
Keterbatasan 
Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya kinerja 
organisasi diukur dengan total score belum dirinci aspek keuangan, operasional, 
administrasi, perpektfi proses dan hasil KPKU; belum dilakukan penerapan GCG 
berdasarkan struktur GCG. Penelitian kedepan agar klasifikasi BUMN diperluas yang 
sudah go public, infrastrukur, sektor perbankan, asuransi, perluasan aspek GCG, lebih 
rinci pada pengukuran kinerja organisasi. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi akademisi, bagi regulator dan 
kementerian BUMN. Penelitian ini memberikan gambaran secara empiris dan 
memberikan kontribusi konseptual bagi akademisi dan pengembangan literatur 
mengenai kepemimpinan etis dan pengaruhnya terhadap kinerja organisasi. Investor 
dan kreditur atau pun calon investor dan kreditur diharapkan dapat lebih memiliki 
pemahaman terhadap kondisi perusahaan dan memberikan tambahanan informasi 
mengenai peranan kepemimpinan etis dan GCG pengelolaan BUMN. Kontribusi dan 
masukan peneltian kepada regulator dan kementrian BUMN atas penerapan GCG di 
Perusahaan BUMN bahwa Kementerian BUMN dapat melakukaan kajian lebih lanjut 
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